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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Motivasi merupakan suatu dorongan yang terdapat dalam diri 
individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi merupakan 
suatu aspek yang cukup penting yang harus ada di dalam diri individu. 
karena dengan adanya motivasi, maka individu tersebut akan dengan 
mudah untuk mencapai segala tujuan yang ingin dicapainya. Begitu juga 
pada saat proses belajar di kelas. Dengan adanya motivasi di dalam diri 
setiap peserta didik, akan mendorong peserta didik untuk semangat 
belajar, yang tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas dari belajar 
itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan menurut pendapat ahli yaitu 
Santrock dalam Mardianto (2012, hlm. 186), yang mengatakan bahwa 
motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan 
perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh 
energi, terarah dan bertahan lama. Mardianto, memberikan tiga kata 
kunci yang dapat diambil dari pengertian psikologi, yakni: 1) dalam 
motivasi terdapat dorongan yang menjadikan seseorang mengambil 
tindakan atau tidak mengambil tindakan, 2) dalam motivasi terdapat satu 
pertimbangan apakah harus memprioritaskan tindakan alternatif, baik itu 
tindakan A atau tindakan B, 3) dalam motivasi terdapat lingkungan yang 
memberi atau menjadi sumber masukan atau pertimbangan seseorang 
untuk melakukan tindakan pertama atau kedua. 
Namun berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV pada satu SD di 
Kecamatan Sukajadi, ditemukan permasalahan yaitu peserta didik yang 
kurang termotivasi saat proses pembelajaran berlangsung. Hal itu 
terlihat, saat guru menjelaskan materi pembelajaran, 16 dari 39 anak 
atau sekitar 58,97% dari rata-rata kelas terlihat kurang tertarik dengan 
apa yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat dari 5 
indikator motivasi yang memperkuat bahwa masalah yang terdapat di 
kelas IV ini adalah mengenai motivasi belajar siswa. Adapun kelima 
indikator dari motivasi tersebut, diantaranya adalah, 1) durasi kegiatan, 
pada indikator ini fakta di lapangan menunjukkan bahwa terdapat siswa 
yang asik mengobrol saat guru menjelaskan dan juga bermain-main. 2) 
persistensi (ketepatan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan, pada 
indikator kedua ini fakta di lapangan menunjukkan terlihat bahwa 
terdapat beberapa siswa yang mengobrol sehingga mengganggu 
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temannya yang lain. 3) ketabahan keuletan dan kemampuannya dalam 
menghadapi rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, pada 
indikator keempat ini fakta di lapangan menunjukkan bahwa terlihat 
beberapa siswa yang mengeluh saat diberikan tugas oleh guru, sehingga 
seringkali tugas tidak diselesaikan tepat pada waktunya. 4) devosi 
(pengabdian) dan pengorbanan, pada indikator yang keempat ini fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa siswa terlihat tidak fokus dengan proses 
pembelajaran yang berlangsung dan saat pengerjaan tugas, kemudian 
untuk indikator yang kelima adalah 5) arah sikap terhadap sasaran 
kegiatan, pada indikator yang terkahir ini fakta di lapangan menunjukan 
bahwa terdapat beberapa siswa yang terlihat bosan dengan proses 
pembelajaran dikarenakan guru yang hanya cara mengajar guru yang 
masih bersifat konvensional serta siswa yang hanya diberikan tugas 
secara terus menerus. 
Permasalahan tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang 
masih dilakukan secara konvensional. Pembelajaran masih berpusat 
pada guru dengan menggunakan metode ceramah selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, kurangnya penggunaan media pembelajaran 
yang digunakan, serta jarangnya guru dalam menerapkan model 
pembelajaran, sehingga pembelajaran bersifat monoton. Selain itu 
penyebab lainnya adalah kurangnya persiapan guru dalam kegiatan 
perencanaan menjadi salah satu faktor penyebab permasalahan tersebut 
dapat terjadi. 
Dari permsalahan yang dipaparkan di atas, terdapat beberapa solusi 
yang dapat diberikan untuk meningkatkan motivasi belajar pada peserta 
didik. Diantaranya adalah (1) Pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan adalah sebuah pendekatan yang 
memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatan beragam untuk 
mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahamannya dengan 
penekanan belajar sambil bekerja. Guru dapat menggunakan berbagai 
sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan lingkungan, agar 
lebih menarik, menyenangkan, dan efektif. (2) Model Pembelajaran 
Talking Stick, adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan 
bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab 
pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Selain 
untuk melatih berbicara, model ini juga menuntut siswa dapat 
bekerjasama dengan teman-temannya agar dapat mengerti dan siap 
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untuk menjawab pertanyaan dari guru (3) Pendekatan CTL, adalah suatu 
proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa dalam 
memahami makna yang ada pada bahan ajar, dengan menghubungkan 
pelajaran ke dalam konteks kehidupan sehari-harinya dengan konteks 
kehidupan pribadi, sosial, dan kultural. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
sistem ini mencakup 8 komponen, yaitu membuat hubungan yang 
bermakna, melahirkan kegiatan yang signifikan, belajar sendiri secara 
teratur, kolaborasi, berpikir kritis dan kreatif, mencapai standar tinggi, 
dan menggunakan penilaian otentik (Johnson, 2003). 
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menerapkan pendekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Dengan mengacu kepada aspek aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan, maka pembelajaran dapat dikembangkan sedemikian 
rupa agar prinsip tersebut dapat tercapai. Seperti penggunaan media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, model 
pembelajaran yang digunakan, serta sumber-sumber belajar yang 
bervariasi agar peserta didik bisa mendapatkan pengetahuan tidak hanya 
dari satu sumber yaitu dari buku saja, tetapi bisa dari hal lainnya seperti 
lingkungan sekitar. Sehingga, pembelajaran dapat memancing siswa 
untuk belajar dengan aktif dan penuh semangat. Hal tersebut sesuai 
dengan hakikat belajar itu sendiri yang mengatakan bahwa belajar 
adalah suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun 
pengetahuannya. Bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran 
ceramah guru tentang pengetahuan. Menurut Dzaki (2009: 1) 
mengatakan bahwa pendekatan PAKEM adalah salah satu pendekatan 
belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi subjek didik 
seoptimal mungkin, sehingga siswa mampu mengubah tingkah lakunya 
secara efektif dan efisien tanpa tekanan dari pihak manapun. Selain itu 
mnurut Soedjono (2008) menyatakan bahwa PAKEM merupakan sinergi 
dari strategi, konsep, praktek pembelajaran yang dapat di 
implementasikan guru untuk mengefektifkan suatu proses belajar anak 
didik dengan melibatkan berbagai unsur penting prinsip pendidikan 
moderen seperti pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang 
bertujuan agar siswa lebih bersemangat belajar karena mereka tahu apa 
makna dan gunanya belajar. 
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Berdasarkan permasalahan yang dilihat, penting bagi peneliti untuk 
menindaklanjuti permasalahaan yang terjadi di kelas tersebut. Karena 
motivasi merupakan suatu aspek yang cukup penting di dalam diri 
individu khususnya peserta didik yang tentunya akan berpengaruh 
kepada tujuan akhir. Yang apabila masalah tersebut tidak diatasi, akan 
menimbulkan permasalahan-permasalahan baru lainnya yang tentunya 
akan berpengaruh kepada hasil belajar. Maka dari itu, pendekatan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan bisa menjadi 
solusi untuk membentuk serta meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa di kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan pendekatan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah khusus pada penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah penerapan pendekatan PAKEM untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar?”. 
Adapun rumusan masalah umum sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran tematik dengan 
menerapkan pendekatan PAKEM untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menerapkan pendekatan PAKEM untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa? 
3. Bagaimana peningkatan dari motivasi belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar setelah diterapkan pendekatan PAKEM? 
 
C. Tujuan 
Tujuan khusus dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
mendeskripsikan penerapan pendekatan PAKEM untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar. 
Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan PAKEM untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
SD kelas tinggi. 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan PAKEM untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
SD kelas tinggi. 
3. Mendeskripsikan peningkatan dari motivasi belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar setelah diterapkan pendekatan PAKEM. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretik 
a) Menambah referensi pendekatan serta model pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik. 
b) Menambah referensi penerapan pendekatan PAKEM 
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) 
dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
2. Manfaat Praksis 
a) Bagi Siswa. 
1) Menumbuhkan semangat belajar siswa di kelas. 
2) Menumbuhkan kreativitas siswa. 
3) Mendorong siswa untuk aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
4) Mencitakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 
siswa. 
b) Bagi Guru 
1) Pendekatan PAKEM dapat mendorong guru kreativitas 
guru dalam menciptakan atau membuat media 
pembelajaran. 
2) Mendorong kreativitas guru dalam menciptakan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
3) Mendorong guru untuk melakukan inovasi pembelajaran 
yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
c) Bagi Sekolah 
Sebagai upaya peningkatan mutu serta kualitas pembelajaran 
di sekolah. Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara 
optimal. 
d) Bagi LPTK 
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Penelitian ini dapat diadikan referensi dan bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
